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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Bungkil Inti Sawit (BIS) 

inkubasi dengan cairan rumen kerbau dan suplementasi asam amino esensial pembatas dalam 

ransum terhadap retensi zat makanan ayam broiler. Penelitian ini menggunakan 240 ekor DOC 

ayam broiler yang dibagi dalam 24 unit kandang, bungkil inti sawit, asam amino esensial, bungkil 

kelapa, jagung kuning, bungkil kedelai, tepung ikan, dedak halus, bungkil kelapa, minyak sayur. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola Faktorial, dengan 2 faktor yaitu 

faktor A, penggunaan bungkil inti sawit (BIS) yang diinkubasi dengan cairan rumen kerbau, terdiri 

atas 4 taraf yaitu 0% (R1), 18% (R2), 24% (R3), 30% (R4) dan faktor B suplementasi asam amino 

esensial pembatas (lisin, metionin, triptofan dan treonin) terdiri atas 3 taraf yaitu 0% (A0), 50% 

(A1), dan 100% (A2) dengan 2 ulangan. Peubah yang diamati yaitu retensi bahan kering, retensi 

bahan organik, retensi protein kasar dan retensi serat kasar. Analisis data menggunakan sidik 

ragam (Anova) dan jika berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bungkil inti sawit (BIS) yang diinkubasi dengan 

cairan rumen kerbau (faktor A) berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap retensi bahan kering dan 

retensi bahan organik ternak ayam broiler, sedangkan suplementasi asam amino esensial dalam 

ransum (faktor B) tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap retensi bahan kering, retensi bahan 

organik, retensi protein kasar dan retensi serat kasar ternak ayam broiler. Begitu juga interaksi dari 

kedua faktor tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap retensi bahan kering, retensi bahan 

organik, retensi protein kasar dan retensi serat kasar ternak ayam broiler. Kesimpulan penggunaan 

BIS diinkubasi dengan cairan rumen kerbau dalam ransum bisa dilakukan sampai taraf 18%, 

sedangkan fortifikasi asam amino esensial pembatas tidak diperlukan karena tidak mempengaruhi 

retensi zat makanan ternak ayam broiler. 
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